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Abstrak 
Perguruan tinggi seni saat ini berada dalam momentum yang tepat, yakni di tengah 
perhatian besar pemerintah dan banyak pihak tentang kehidupan industri kreatif. Pameran, 
konser, pertunjukan di berbagai level membutuhkan seniman, kurator, kritikus, 
manajemen, dan oganiser yang profesional, berwawasn luas dan mereka yang memiliki 
kreativitas tinggi. Sebagai penyedia informasi, perpustakaan merupakan organisasi yang 
senantiasa mengikuti dinamika yang terjadi di masyarakat. Pustakawan sebagai tenaga 
yang mampu mendiskripsikan, menganalisis subjek dokumen, mengklasifikasi dan lain-
lain untuk keperluan temu kembali informasi bidang seni memiliki tantangan beragam. Di 
perguruan tinggi seni disamping harus menguasai kepustakawanan dituntut pula untuk 
memahami bidang seni. Mengingat perpustakaan perguruan tinggi seni juga harus mampu 
mengumpulkan dokumen-dokumen berupa liputan, penelitian, notulen diskusi seni, katalog 
pameran, dan lain-lain. Tugas perpustakaan adalah membuat “jembatan” antara pusat 
dokumentasi dengan pusat produksi pengembangan ilmu di bidang seni. 
 
Kata kunci: perpustakaan, perguruan tinggi seni, pustakawan, era jejaring 
 
I. PENDAHULUAN 
Pembangunan sumber daya manusia yang unggul, produktif dan mampu 
bersaing di kancah global menjadi prioritas pemerintah saat ini. Dunia 
pendidikan menjadi ujung tombak terjadinya perubahan pembentukan pola pikir 
dan karakter generasi penerus bangsa. Kompetensi merupakan hal utama, dikuti 
berbagai ketrampilan yang tidak sebatas hal teknis dan kognitif, tetapi juga 
ketrampilan lunak, seperti empati, kreativitas kemampuan berkomunikasi dan 
berkolaborasi.  
Membicarakan perguruan tinggi seni pada hari ini tak ubahnya juga 
membicarakan perguruan tinggi pada umumnya, yaitu tentang visi, akselerasi, 
akses, teknologi informasi, kompetensi dan berbagai kompetisi. Perguruan 
tinggi seni tidak dapat menghindar dari realitas semacam itu dan dituntut berada 
dalam arus kompetisi untuk memenangkan pertarungan agar berada dalam 
wilayah pergaulan dan wacana global. Perguruan tinggi seni tidak hanya 
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melakukan riset namun juga temuan-temuan inovasi di bidang seni, misalnya 
inovasi desain, inovasi koreografi tari, teknik baru dalam seni rupa, inovasi-
inovasi baru di seni kontemporer serta inovasi-inovasi baru dari berbagai 
cabang bidang seni lainnya.  
Perpustakaan adalah sebuah istilah yang melekat erat di setiap individu 
yang pernah mengenyam pendidikan. Walaupun jaman terus berkembang, 
perpustakaan senantiasa memegang peranan penting sebagai sumber ilmu 
pengetahuan. Hampir di semua sekolah mulai dari jenjang tingkat dasar hingga 
perguruan tinggi memiliki perpustakaan. Pesatnya laju perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi informasi dewasa ini mempunyai arti yang sangat 
penting bagi lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang layanan jasa 
informasi termasuk perpustakaan sehingga menuntut pengelolanya untuk 
bertindak secara profesional mengikuti perkembangan yang sedang terjadi.  
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian integral dari kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (tri dharma 
perguruan tinggi) serta berfungsi sebagai sumber pembelajaran seluruh civitas 
akademika. Layanan perpustakaan terus mengalami perkembangan seiring 
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Pada perpustakaan 
perguruan tinggi penyediaan koleksi digital mengundang minat yang besar. 
Misi perpustakaan untuk mengumpulkan, mengorganisir dan menyediakan 
akses terhadap sumberdaya informasi tetap relevan, tetapi teknologi dan cara 
untuk melakukannya mengalami perubahan.  
Kompromiyang bisa dilakukan di perpustakaan perguruan tinggi seni 
adalah layanan perpustakaan campuran (hybrid library) yang menggabungkan 
konsep layanan perpustakaan digital dan perpustakaan konvensional. Karya 
seni memiliki permasalahan yang kompleks, kompleksitas dalam proses, 
eksekusi bentuk/presentasi akhir, gagasan dan artikulasi. Seandainya dikelola 
dengan teknologi digital maka secara keseluruhan akan dapat didokumentasikan 
dengan baik. Hasil tugas akhir, penelitian, makalah-makalah seminar, jurnal 
dan produk multimedia lainnya sudah banyak dikembangkan dalam bentuk 
elektronik.  
Dalam imajinasi saya perpustakaan di perguruan tinggi seni adalah 
perpustakaan yang “hidup” dan “nyeni”. Koleksinya tidak hanya berupa buku 
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teks, namun juga menghimpun katalog-katalog pameran seni, video-video karya 
seni, melanggan terbitan berkala dengan topik seni, tersedianya dokumentasi 
kegiatan seni serta ruangan yang ditata dengan nuansa seni. Katalog  pameran 
penting untuk dikoleksi adalah merupakan salah satu artefak yang tersisa dari 
sebuah pameran seni. Dalam katalog lazimnya tertulis pengantar galeri atau 
panitia pameran, teks kuratorial atau esai mengenai seni yang dipamerkan 
dilengkapi dengan dokumentasi karya yang dipamerkan. Tersedia pula koleksi 
partitur/aransemen musik terutama karya komponis dari dalam negeri. Selain 
itu tersedia pula ruang audio visual untuk menonton dan mendengar karya-
karya yang telah dihasilkan oleh civitas academica (local content) maupun 
koleksi audio visual lainnya (konser musik/karawitan, pertunjukan teater, 
videografi, resital tari, dan lain-lain) dengan fasilitas yang memadai. 
Tersedianya ruangan untuk diskusi serta kegiatan peluncuran buku-buku 
maupun produk-produk karya seni terbaru.  
Di samping itu perpustakaan juga menghasilkan dokumen dengan 
membuat liputan, penelitian, notulensi diskusi seni dan lain-lain baik berupa 
teks, foto, video dan juga audio. Aktifitas produksi seni seperti pameran dan 
diskusi seni yang biasanya dilakukan di galeri seni harusnya juga 
terdokumentasi dan dapat ditemukan di perpustakaan. Tersedianya kliping 
tentang seni dan budaya baik yang manual maupun digital. Dalam dunia seni 
mengkliping tidak semata mengumpulkan dan menyusun peristiwa yang 
“menjadi berita” dalam bentuk kronik hari demi hari, namun jauh lebih luas 
dari itu yakni mengumpulkan dan menguratori serpihan gagasan/ide. 
Mendokumentasikan gagasan tertulis bukan hanya memberi kita gambaran 
pemikiran tapi juga tumbukan-tumbukan maupun kesinambungan ide itu sendiri 
(Wardani, 2014: 8) 
 
II. PERMASALAHAN 
Bagaimana perpustakaan maupun pustakawan di perguruan tinggi seni 
sebagai penyedia informasi sivitas akademikamenyikapi perkembangan 
teknologi informasi maupun seni dalam menyelenggarakan perpustakaan di 
perguruan tinggi seni.  
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III. PEMBAHASAN 
A.  Tren Yang Mengubah Perpustakaan Perguruan Tinggi Seni di Masa 
Depan 
Pada era saat ini sering terdengar dalam pembicaraan sehari-hari 
istilah library without wall (perpustakaan tanpa dinding), virtual library 
(perpustakaan maya), digital library (perpustakaan digital) dan virtual 
catalog (katalog maya). Perpustakaan perguruan tinggi seni sebagai media 
simpan karya seni adalah lembaga yang memiliki kegiatan mulia karena 
lewat penyimpanan karya seni akan terekam semua jejak langkah dan 
perkembangan kehidupan manusia yang dapat digunakan untuk penelitian, 
pengembangan wawasan, belajar dari masa silam untuk menuju kehidupan 
masyarakat yang lebih baik.  
Saat ini perpustakaan tidak bisa lagi dikelola secara konvensional 
sehingga harus mampu bertransformasi mengikuti perkembangan teknologi 
agar dapat menjawab kebutuhan pemustakanya. Ke depan perpustakaan seni 
tidak hanya menjadi tempat berkumpul untuk membaca buku ataupun 
mencari informasi, namun perpustakaan dapat menjadi working space bagi 
munculnya inovasi-inovasi baru. Perpustakaan perguruan tinggi seni sudah 
sewajarnya membuat home pages dan menawarkan akses yang bersifat unik 
dari koleksinya, sehingga dapat dikatakan sudah melakukan pameran 
virtual.  
Perpustakaan mengalami pergeseran paradigma dalam mengelola 
sumber-sumber informasinya, layanannya dan pada orientasi penggunanya 
serta tanggungjawab staff dalam layanan dan sistem di dalamnya. 
Paradigma yang berakibat pada perubahan pola kerja dan orientasi institusi 
yang bergerak di bidang seni dengan penggunaan teknologi komunikasi dan 
informasi akan memudahkan perpustakaan untuk melakukan sharing 
informasi sehingga melahirkan virtual library.  
Ciri utama teknologi komunikasi adalah digitalisasi sehingga 
informasi dapat dibentuk dengan mudah dan memungkinkan bagi layanan 
interaktif. Kemampuan jaringan media digital memiliki arti bahwa 
informasi dapat didistribusikan untuk banyak pemustaka dalam waktu yang 
bersamaan. Dalam makalahnya Mansur Sutedjo (2014) menyebutkan bahwa 
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pada tahun 2002 telah terjadi suatu revolusi jaringan informasi yang 
mendorong setiap individu melakukan perubahan dinamis dalam hal inovasi 
dan kemajuan institusi dan evolusi dalam disiplin ilmiah praktis, sehingga 
pada tahun 2003 lahir apa yang disebut dengan istilah Institutional 
Repository. 
Menurut Amir (2019: 188) dalam membangun repositori institusi, 
unit di dalam lembaga yang memiliki tanggung jawab dan memiliki peranan 
yang sangat kuat adalah perpustakaan karena bertugas mengumpulkan, 
menyimpan, mengelola, melestarikan dan mendesiminasi kekayaan 
intelektual institusi. Istilah Institutional Repository (IR) berasal dari dua 
kata yaitu repositori dan institusi. Repositori mengandung dua makna, yang 
pertama adalah jaringan server yang digunakan untuk menyimpan koleksi 
digital dan makna yang kedua menyebutkan bahwa repositori merupakan 
bagian dari layanan arsip dan preservasi arsip (Prytherch, 2005: 300), 
sedangkan definisi institusi menurut KBBI adalah lembaga atau pranata. 
Perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia yang telah mengembangkan IR 
dalam bidang seni dan budaya diantaranya adalah Institutional Repository 
ISI Yogyakarta yang dapat diakses melalui http://digilib.isi.ac.id/,  
Institutional Repository ISI Surakarta (http://repository.isi-ska.ac.id), 
Institutional Repository ISI Denpasar (http://repository.isi-dps.ac.id), 
Institutional Repository Universitas Negeri Yogyakarta (http://e-
print.uny.ac.id), Institutional Repository Universitas Negeri Jakarta 
(http://repository.unj.ac.id).  
Menurut Wisetrotomo (2014) secara umum perguruan tinggi seni di 
Indonesia tersendat dalam pertarungan merebut “panggung” agar on the 
map yang disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, kurikulum yang masih 
berada dalam bingkai ‘seni modern’, sementara perkembangan seni di luar 
institusi pendidikan berkembang sangat cepat melampaui batas-batas 
pengertian yang selama ini dipahami yang bisa menimbulkan kegagapan. 
Kedua, pengembangan aspek pemikiran, pengetahuan dan teori seni yang 
lamban, sementara di luar institusi wacana terus bergulir demikian kritis 
menjadi pengetahuan. Oei (2012: 483) menyebutkan pada era seni 
kontemporer sekarang, pengertian seni murni diperdebatkan. Batasan seni 
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murni, seni terapan, kerajinan, seni tradisional, fotografi, film dan lain-lain 
sebagainya menjadi kabur dan semakin cair. Bahkan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi terakomodasi pula dalam seni kontemporer. 
Dengan adanya fenomena seperti di atas sudah seharusnya 
perpustakaan perguruan tinggi seni selain  mengembangkan pengelolaan 
repositori institusi diharapkan juga mengembangkan pengelolaan repositori 
karya seni. Aktifitas produksi seni yang dihasilkan program studi maupun 
seluruh kegiatan seni yang dilakukan di galeri seharusnya terdokumentasi 
dan dapat ditemukan di perpustakaan. Menurut Hangga Hardhika (2014) 
visi perpustakaan ke depan adalah dengan membuat “jembatan” antara 
pusat dokumentasi dengan pusat produksi pengembangan ilmu di bidang 
seni. Jembatan yang dimaksud misalnya berupa pusat-pusat kajian yang 
diadakan di perpustakaan. Pusat kajian bisa berisi kelompok dosen-dosen 
yang melakukan aktifitas produksi pengembangan ilmu pengetahuan, 
sedangkan anggotanya berasal dari gabungan program studi yang ada di 
semua fakultas sehingga informasi yang ada di program studi selalu di bawa 
ke perpustakaan.  
B. Tantangan Perpustakaan dan Pustakawan Perguruan Tinggi Seni saat 
ini 
Perguruan tinggi seni saat ini berada dalam momentum yang tepat, 
yakni di tengah perhatian besar pemerintah dan banyak pihak tentang 
kehidupan industri kreatif. Pameran, konser, pertunjukan di berbagai level 
membutuhkan seniman, kurator, kritikus, manajemen, dan oganiser yang 
profesional, berwawasn luas dan mereka yang memiliki kreativitas tinggi. 
Para “ahli” inilah yang semestinya dilahirkan (dan secepatnya “diproduksi”)  
oleh perguruan tinggi seni (Wisetrotomo, 2014: 2).  
Perpustakaan merupakan organisasi yang senantiasa mengikuti 
dinamika yang terjadi di masyarakat. Era informasi mengakibatkan 
perpustakaan perguruan tinggi tak terkecuali perpustakaan perguruan tinggi 
seni kewalahan dalam mengelola informasi. Aktivitas belajar, riset dan 
berkesenian yang dilakukan oleh sivitas akademika di lingkungan perguruan 
tinggi seni akan sulit dilepaskan dari eksistensi informasi. Informasi 
6 
 
menjadi sumber inspirasi untuk menciptakan karya seni baru sebagai 
pendukung proses belajar dan riset yang dilakukan.  
Informasi tersimpan atau terekam di berbagai media. Media 
perekam informasi ini berkembang dari waktu ke waktu sesuai dengan 
perkembangan teknologi informasi komunikasi yang terjadi. Kepiawaian 
pustakawan sebagai tenaga profesional dalam mengemas informasi dan 
menyebarluaskannya kepada civitas akademik menjadi tantangan tersendiri. 
Pustakawan harus bisa melihat dengan jernih, apa yang sesungguhnya 
berubah. Dibutuhkan reposisi peran pustakawan dalam memberikan literasi 
informasi yang beretika dan bermartabat di era informasi. Pustakawan harus 
bisa memanfaatkan jaringan informasi seperti internet dan perangkat 
teknologi informasi lainnya dalam rangka meningkatkan layanan kepada 
pemustaka.  
Teknologi informasi telah digunakan selama bertahun-tahun dan 
biasanya digunakan untuk mengacu pada tayangan elektronik, pemrosesan 
dan penyimpanan informasi. Sementara itu teknologi komunikasi dan 
informasi merepresentasikan serangkaian aktivitas dan teknologi dan sudah 
banyak digunakan oleh kalangan akademisi. Pada perpustakaan perguruan 
tinggi umum seperti UI, ITB, IPB dan UGM pada tahun 2004 telah 
mencetuskan ide tentang sistem perpustakaan terpadu yang memanfaatkan 
internet dalam bentuk jaringan perpustakaan. Bersamaan dengan itu 
berbagai perpustakaan kemudian mendigitalkan koleksi mereka terutama 
skripsi, tesis dan disertasi ( Sungadi, 2018: 172). Wacana seperti itu bisa 
juga diterapkan pada perguruan tinggi seni yang ada di Indonesia. 
Digitalisasi koleksi perpustakaan pada perguruan tinggi seni sudah 
merupakan keharusan, bisa dikatakan sudah merupakan kebutuhan mendesak, 
mengingat perkembangan penciptaan, pemikiran dan wacana seni yang melesat 
nyaris tanpa batas dan membutuhkan keseimbangan yang sama dalam 
menyimpan maupun mengaksesnya (Wisetrotomo, 2014: 3-4). Oleh karena itu 
pustakawan dituntut untuk bisa mengemas informasi untuk memperlancar arus 
akses informasi.Tantangan perpustakaan perguruan tinggi seni era saat ini 
adalah: 
1. Mendokumentasikan sendiri kegiatan-kegiatan produksi seni 
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Produk budaya akan selalu dilahirkan ketika proses interaksi, 
kerja bersama dan komunikasi nilai antar orang terjadi di dalam 
sebuah ruang, makna, tempat dan waktu. Menurut Yoshi F.K Murti 
(Wardani, 2014: iv) ada dua perkara yang mengemuka ketika 
membahas dokumentasi dan pendokumentasian seni budaya yaitu 
politic of claim dan politic of access. Pengarsipan seni budaya 
menjadi penting posisinya di dalam arena politic of claim antar 
orang, antar budaya dan antar negara-bangsa. Pengarsipan seni 
budaya juga penting dalam arena public of access untuk menjaga 
akses otoritas (identitas atau lokalitas) yang mempunyai keunikan 
atau bersifat adiluhung.  
Produksi pengetahuan merupakan tugas utama dari sebuah 
perguruan tinggi. Karya seni akan semakin memiliki daya guna jika 
dilengkapi dengan pengetahuan. Perpustakaan tinggi seni saat ini 
telah  mendigitalkan koleksi mereka terutama skripsi, tesis dan 
disertasi. Perpustakaan juga memungkinkan untuk menyediakan 
bahan-bahan ajar dan dokumen lain secara elektronik untuk proses 
pembelajaran jarak jauh. Digitalisasi koleksi sudah tidak bisa 
ditawar lagi, bahkan sudah menjadi kebutuhan (kepentingan) amat 
mendesak, mengingat perkembangan penciptaan, pemikiran dan 
wacana seni yang melesat nyaris tanpa batas dan membutuhkan 
keseimbangan yang sama dalam menyimpan maupun mengaksesnya 
kembali.  
Konsep pengelolaan repository adalah jalan keluar ideal pada 
saat ini. Repository adalah pengelolaan dan pelayanan informasi 
digital yang dihasilkan oleh sivitas academika sebuah perguruan 
tinggi. Konsep ini mampu meningkatkan peringkat koleksi (digital) 
dan memastikan bahwa seluruh publikasi produksi pengetahuan 
maupun karya seni yang dihasilkan dikelola dengan baik. 
2. Sebagai bagian dari berbagai aplikasi mobile 
Perkembangan teknologi komunikasi informasi memainkan 
peran utama dalam mentransmisikan ide, pemikiran dan informasi 
antara individu satu dengan individu lainnya.. Menurut C. Fuchs 
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(dalam Pratama, 2017: 11-12) teknologi merupakan produk 
peradaban manusia, sesuatu yang menimbulkan budaya dan 
masyarakat dalam bentuk baru. Kehadiran internet forum, jejaring 
sosial internet, blog, chat rooms dan wikis merupakan dampak dari 
teknologi ini. Pertukaran gagasan melalui jaringan internet telah 
melahirkan masyarakat dalam bentuk dan budaya. Kesamaan ide 
antar pengguna internet telah menjadi simpul yang mengaitkan 
berbagai individu untuk membentuk komunitas dan masyarakatnya 
sendiri. Keadaan ini menunjukkan bahwa internet telah 
bermetamorfosis dari sekedar jaringan komputer menjadi sebuah 
dunia tempat manusia berinteraksi dan berkomunikasi.  
Aplikasi mobile merupakan salah satu hasil dari 
perkembangan teknologi dunia, yang dulunya hanya untuk 
perangkat komputer sekarang sudah bisa dijalankan menggunakan 
perangkat genggam seperti PDA maupun telepon seluler. Aplikasi 
mobile sangat mudah untuk didapatkan melalui Play Store dari 
platform iOS maupun Android. Perkembangan peralatan komunikasi 
yang semakin mobile juga telah mengubah pola individu dan 
komunitas dalam berkomunikasi satu sama lain, baik dalam 
komunitas sendiri maupun dalam hubungan dengan komunitas lain.  
Seiring dengan semakin mudahnya akses internet, maka 
semakin banyak pula media sosial yang bermunculan. Media sosial 
memiliki karakter jaringan sosial. Siapa yang tidak memiliki akun 
sosial media saat ini? Hampir dipastikan siapa pun yang memiliki 
handphone juga memiliki akun-akun media sosial seperti Facebook, 
Twitter dan sebagainya. Media sosial bahkan menjadi senjata baru 
bagi banyak bidang. Kegiatan promosi maupun layanan 
perpustakaan juga bisa dilakukan melalui media sosial. 
Perkembangan teknologi informasi membantu 
mempermudah pekerjaan untuk menunjang kepentingan manusia. 
Kegiatan layanan perpustakaan pun akan mengalami perubahan. 
Meminjam buku cukup dengan scan barcode tanpa melakukan 
pencatatan manual. Untuk menunjang mahasiswa yang 
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menggunakan jejaring sosial, mereka dapat mengunduh data dari 
jejaring sosial yang telah diupload oleh pihak perpustakaan. 
Pemanfaatan media sosial bukan untuk mwngurangi pemustaka 
berkunjung ke perpustakaan, melainkan dimaksudkan untuk 
memberi kemudahan akses kepada pemustaka dalam mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. Misalnya informasi tentang 
keterlambatan/perpanjangan masa pinjam, pemesanan buku, kritik 
saran dan lain-lain. 
Pustakawan sebagai tenaga yang mampu mendiskripsikan, 
menganalisis subjek dokumen, mengklasifikasi dan lain-lain untuk 
keperluan temu kembali informasi bidang seni memiliki tantangan 
beragam. Selain memiliki pengetahuan dan ketrampilan teknologi 
mutakhir, pustakawan juga harus memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang bidang seni dan cabang-cabangnya. 
Sebelum membahas lebih lanjut tentang tantangan 
pustakawan di perpustakaan perguruan tinggi seni ada baiknya kita 
tengok terlebih dahulu kekayaan intelektual yang telah dihasilkan. 
Tugas Akhir seni rupa berupa karya lukisan, patung, grafis, 
mix/multi media (campuran ketiganya) , berbagai karya kriya seni 
(kriya kayu, logam, tekstil, kulit, keramik) dan berbagai karya 
desain komunikasi visual maupun karya desain interior. Bentuk 
lainnya adalah karya skripsi, tesis, disertasi dan laporan penelitian 
dengan berbagai tema atau topik penelitian. Karya tugas akhir 
maupun skripsi sangat penting artinya bagi sejarah perkembangan 
seni rupa tradisional, modern maupun kontemporer.  
Hal yang sama juga terjadi pada bidang seni pertunjukan. 
Tugas Akhir di bidang seni pertunjukan menghasilkan karya-karya 
seperti resital tari, konser karawitan, pertunjukan pedalangan, konser 
musik, karya musik maupun karawitan (dalam bentuk notasi), 
penyutradaraan teater dan lain-lain yang diwujudkan dalam bentuk 
rekaman. Bentuk lainnya berupa skripsi, tesis, disertasi dan laporan 
penelitian dengan berbagai tema/topik. Di bidang seni media rekam 
karya yang dihasilkan dalam Tugas Akhir berupa karya-karya 
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fotografi, videografi, animasi yang dilengkapi dengan proses 
kreasinya. Dan berbagai skripsi/tesis/disertasi  maupun penelitian 
dengan berbagai tema/topik tentang media rekam.  
Berikut ini adalah tantangan pustakawan perpustakaan perguruan 
tinggi seni di era jaringan (Priyanto: 2019): 
1. Perluasan pengetahuan 
Perpustakaan perguruan tinggi seni idealnya pustakawannya 
memiliki  pengetahuan di bidang perpustakaan maupun seni. 
Pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari pendidikan formal maupun 
pelatihan di bidang perpustakaan. Dengan kata lain pustakawan yang 
bekerja di perguruan tinggi seni memadukan kompetensi di bidang 
perpustakaan serta kompetensi atau subjek bidang seni. 
Knowledge management dapat digunakan untuk meningkatkan 
kinerja perpustakaan dan bisa dijadikan sebagai pemicu agar 
pustakawan lebih inovatif dan kreatif mengembangkan konsep 
perpustakaan. Sebagai seorang yang pernah belajar di lembaga 
pendidikan seni saya membayangkan andaikata di saat mencari suatu 
karya musik ( lagu dalam bentuk notasi musik) mudah ditemukan 
secara lengkap, rinci, dan jelas cetakan notasinyabahkan rekaman audio 
maupun videonya.  Di saat ada pemustaka yang membutuhkan 
informasi tentang salah satu nama tokoh seni, misalnya pelukis Djoko 
Pekik, maka saya akan menemukan secara lengkap dan rinci tentang 
karya-karyanya, aktivitasnya, kontroversi-kontroversinya, gambar-
gambarnya, rekaman-rekaman karyanya yang bisa ditemukan dalam 
bentuk tercetak maupun digital.  
Di samping itu pustakawan hendaknya juga memiliki 
kemampuan di luar kemampuannya dalam bidang perpustakaan. 
Misalnya mempelajari ilmu tentang desain grafis dan 
mempraktekkannya karena akan sangat berguna ketika mengelola 
promosi perpustakaan maupun terbitan buku/jurnal. Mempelajari 
bidang desain interior karena berguna dalam menyumbangkan ide 
ketika ada pembenahan interior perpustakaan. 
2. Responsif dengan Teknologi Informasi (TI) 
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Produksi pengetahuan merupakan tugas utama dari sebuah 
perguruan tinggi, tidak terkecuali perguruan tinggi seni. Karya seni 
akan semakin memiliki daya guna jika dilengkapi dengan pengetahuan. 
Semua produk karya seni terutama dalam karya Tugas Akhir (TA) 
dapat disebut sebagai produk karya dan pengetahuan seni.  
Dalam mengemas informasi bidang seni, pustakawan hendaknya 
mampu mendeskripsikan, menganalisis subjek dokumen dan 
mengklasifikasi guna keperluan temu kembali informasi. Selain itu 
pustakawan juga bisa bertindak sebagai analis sistem.Pustakawan juga 
harus memahami format metadata agar memiliki kompatibilitas dengan 
sistem yang lain.  
Menurut J.B.Wahyudi (dalam Sungadi, 2018: 105) teknologi 
informasi (TI) dapat diartikan sebagai teknologi elektronika yang 
mampu mendukung percepatan dan meningkatkan kualitas informasi, 
serta percepatan arus informasi ini tidak mungkin lagi diabatasi oleh 
ruang dan waktu. Dengan adanya perkembangan TI maka peran 
pustakawan lebih bisa ditingkatkan sehingga menjadi mitra bagi para 
pemustaka.  
Dengan mengadopsi library 2.0 membuka kesempatan bagi 
semua untuk lebih banyak berbagi dan berperan aktif dalam 
kemampuan literasi. Menurut Dian Wulandari (dalam Sungadi, 2018: 
109) pada era digital pengadaan koleksi lebih ke arah manajemen 
koleksi yang mengatur mengenai penggunaan koleksi, cara 
penyimpanan, cara mengorganisasi dan memuatnya mudah diakses oleh 
pengguna.  
3. Partnership lebih luas 
Fungsi pustakawan pada era jaringan mengalami pergeseran dari 
hard skill menjadi soft skill services. Aplikasi Web 2.0 di perpustakaan 
tidak sekedar hanya mencatat transaksi sirkulasi, tetapi juga sebagai 
sarana berinteraksi, berkolaborasi, belajar, berdiskusi dan berbagi 
pengetahuan. Web 2.0 memberikan keleluasaan kepada pustakawan 
untuk menyumbangkan nilai tambah pada sumber daya informasi.  
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Berbagai perubahan yang dibawa era saat ini adalah adanya 
transformasi dalam diri pustakawan, yaitu peningkatan kapasitas, 
kompetensi, kecerdasan dan perbaikan sikap. Karakter pustakawan juga 
berubah mengikuti transformasi yang ada dalam diri mereka dengan 
kemauan untuk berbagi pengetahuan (knowledge sharing), bersahabat, 
mahir menulis dan aktif dalam berbagai jejaring sosial. Pustakawan 
aktif membangun kemampuan literasi pemustaka, baik di dunia nyata 
maupun maya, bersikap proaktif dan mampu melakukan transfer 
pengetahuan.  
 Dalam era saat ini pustakawan bisa menjadi partner dosen dalam 
merancang bahan-bahan pustaka. Membantu ikut mengurus proses 
akreditasi jurnal ilmiah untuk diindeks scopus. Pustakawan juga bisa 
terlibat dalam penelitian dosen yang berkaitan dengan bidang ilmu yang 
menjadi area layanan dari perpustakaan.  
4. Berbicara lebih luas di depan masyarakat 
 Keterampilan berkomunikasi khususnya public speaking (berbicara 
di depan umum) penting dikuasai oleh pustakawan untuk meningkatkan 
pelayanan kepada pemustaka, agar informasi yang diberikan dapat 
dipahami oleh pemustaka. Ada beberapa kegiatan kepustakawanan yang 
bisa dilakukan dan membutuhkan kemampuan public speaking, 
misalnya literasi informasi, lomba-lomba pustakawan berprestasi, 
presentasi call of paper, menjadi tutor, narasumber pelatihan 
perpusdokinfo, dan lain-lain.  
Perpustakaan perguruan tinggi seni memiliki iklim yang berbeda 
dengan model research university. Perguruan tinggi seni memiliki 
kekhasan di bidang produksi karya. Aktifitas produksi seni telah 
dilakukan oleh program studi maupun jurusan dan penting untuk terus 
didokumentasikan. Sudah sepatutnya perpustakaan mampu 
menjembatani antara pusat dokumentasi dengan pusat produksi 
pengembangan ilmu bidang seni. Perpustakaan perlu 
mengorganisasikan kembali koleksi dan informasi yang ada agar bisa 
ditemukan kembali secara mudah.  
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Membangun repositori institusi bukanlah suatu pekerjaan yang 
mudah. Dibutuhkan peraturan standar dan kebijakan ataupun Surat 
Keputusan sebaga alat atau penguat untuk mewujudkannya. Dari aspek 
teknologi, repository karya seni akan semakin kompleks 
permasalahannya. Kompleksitas yang terjadi dalam proses dapat berupa 
gagasan, presentasi, artikulasi dan eksekusi bentuk. Dengan memiliki 
repositori institusi, terbuka peluang untuk saling bertukar informasi 
secara online. Untuk itu berbagai perguruan tinggi seni hendaknya 
menggunakan salah satu protokol pertukaran data agar bisa saling 
berbagi informasi.  
Perpustakaan yang ideal adalah perpustakaan yang user 
oriented. Dalam perpustakaan perguruan tinggi seni hendaknya 
disediakan ruang-ruang untuk membaca, menonton (audio-visual) dan 
ruang diskusi yang kesemuanya dalam kondisi memadai mengingat 
karya seni yang dihasilkan dituangkan dalam berbagai bentuk media.  
 
IV. KESIMPULAN 
Membangun maupun mengembangkan perpustakaan seharusnya 
menjadi prioritas bagi setiap perguruan tinggi. Dibutuhkan kepemimpinan di 
institusi yang visioner dan memiliki visi membangun masa depan bagi generasi 
demi generasi berikutnya. Pimpinan beserta jajarannya harus memiliki agenda 
jelas tentang “apa, mengapa dan bagaimana” institusinya akan dibawa dan 
dilaksanakan secara sungguh-sungguh.  
Pandangan bahwa perpustakaan adalah kumpulan buku dalam sebuah 
gedung harus disingkirkan jauh-jauh. Perpustakaan harusnya menjadi garda 
terdepan dalam membentuk kultur akademik di lingkungan kampus. 
Perpustakaan hendaknya juga mencerminkan visi pemimpin maupun visi 
bersama untuk menciptakan kesamaan pandangan, menumbuhkan kolaborasi 
untuk saling memperkuat dan menjadi working space dalam menciptakan ide-
ide baru.  
Pustakawan sebagai komponen terpenting dari perpustakaan sangat 
diperlukan untuk mewujudkan layanan prima di perpustakaan. Pustakawan 
harus mampu menempa dirinya untuk menjadi seorang profesional. Di 
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perguruan tinggi seni disamping harus menguasai kepustakawanan dituntut pula 
untuk memahami bidang seni. Mengingat perpustakaan perguruan tinggi seni 
juga harus mampu mengumpulkan dokumen-dokumen berupa liputan, 
penelitian, notulen diskusi seni, katalog pameran, dan lain-lain. Koleksi yang 
dihimpun harus mudah ditemukan kembali dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi sehingga tercipta kelengkapan data maupun kemudahan 
aksesnya.  
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